
 
 

 
 

PENGARUH CITA RASA DAN KUALITAS PRODUK 

TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN COLATTA 

PADA MASYARAKAT DI KOTA BATAM 
 
 

 

SKRIPSI 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Rudi Hermanto 

160910035 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN  

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS PUTRA BATAM 

TAHUN 2020



 
 

 
 

PENGARUH CITA RASA DAN KUALITAS PRODUK 

TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN COLATTA 

PADA MASYARAKAT DI KOTA BATAM 
 

 

SKRIPSI 
Untuk memenuhi salah satu syarat  

Guna memperoleh gelar Sarjana 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Oleh: 

Rudi Hermanto 

160910035 

 

 

 

PROGRAM STUDI MANAJEMEN  

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN HUMANIORA 

UNIVERSITAS PUTRA BATAM 

TAHUN 2020  



 
 

 
 

SURAT PERNYATAAN 

 

Yang bertanda tangan di bawah ini saya: 

Nama   : Rudi Hermanto 

NPM/NIP  : 160910035 

Fakultas  : Ilmu Sosial dan Humaniora 

Program Studi  : Manajemen 

 

Menyatakan bahwa “Skripsi”  yang saya buat dengan judul: 

 

PENGARUH CITA RASA DAN KUALITAS PRODUK TERHADAP 

KEPUASAN KONSUMEN COLATTA PADA MASYARAKAT DI KOTA 

BATAM 

 

Adalah hasil karya sendiri dan bukan “duplikasi” dari karya orang lain. 

Sepengetahuan saya, didalam naskah Skripsi ini tidak terdapat karya ilmiah atau 

pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara 

tertulis dikutip didalam naskah ini dan disebutkan dalam sumber kutipan dan 

daftar pustaka. 

Apabila ternyata di dalam naskah Skripsi ini dapat dibuktikan terdapat unsur-

unsur PLAGIASI, saya bersedia naskah Skripsi ini digugurkan dan gelar 

akademik yang saya peroleh dibatalkan, serta diproses sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan yang berlaku. 

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sebenarnya tanpa ada paksaan dari 

siapapun. 

 

Batam, 17 Februari  2020 
 

 

 

 

 

 

Rudi Hermanto 

160910035 
 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

PENGARUH CITA RASA DAN KUALITAS PRODUK 

TERHADAP KEPUASAN KONSUMEN COLATTA 

PADA MASYARAKAT DI KOTA BATAM 

 

 

SKRIPSI  

 
Untuk memenuhi salah satu syarat 

memperoleh gelar Sarjana 
 

 

 

Oleh 

Rudi Hermanto 

160910035 

 

Telah disetujui oleh Pembimbing pada tanggal 

seperti terterah di bawah ini 

 

 

 

 

Batam,  17 Februari 2020 
 

 

 

 

 

 

 

 

Dr. Suhardi, S.E., M.M. 

Pembimbing  

 

 



 
 

ii 
 

ABSTRAK 

 

Dalam era persaingan usaha yang semakin ketat saat ini, keberhasilan setiap 

perusahaan tidak terlepas dari faktor kepuasan konsumen. Setiap perusahaan 

dituntut untuk meningkatkan kualitas produk agar dapat bersaing. Elemen yang 

penting dalam penyediaan produk yang berkualitas adalah tit,ik npe,nting da,ri 

sua,tu perusa,haan dalam memberikan kepuasan yang di inginkan oleh konsumen. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cita rasa dan kualitas produk 

terhadap kepuasan konsumen colatta pada masyarakat di kota Batam. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan penelitian ini adalah random sampling, 

menggunakan metode penyebaran kuesioner dengan jumlah sebanyak 385 

responden yang menjadikan konsumen colatta sebagai respondennya. Data yang 

terkumpul dalam penelitian ini mengguankan metode deskriptif, uji kualitas data, 

uji asumsi klasik, uji pengaruh dan uji hipotesis dengan bantuan alat hitung SPSS 

(Statistic Product and Service Solusion) versi 21. Dalam hasil penelitian ini 

menunjukan bahwa dari hasil uji t, diketahui bahwa variabel independen yaitu cita 

rasa secara parsial memiliki pengaruh signifikan dan positif terhadap kepuasan 

konsumen dan kualitas produk secara parsial memiliki pengaruh signifikan dan 

positif  terhadap kepuasan konsumen. Hasil uji F menunjukan variable cita rasa 

dan kepuasan konsumen secara simultan berpengaruh positif dan siginifikan 

terhadap kepuasan konsumen colatta pada masyarakat di kota Batam, dengan nilai 

hasil uji Fhitung > nilai Ftabel 21,359 > 3,0193 danyynilai signifikansi lebihyykecil 

dari 0,05 0,00 < 0,05. 

 

Kata kunci : Cita Rasa, Kualitas Produk, Kepuasan Konsumen. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

iii 
 

ABSTRACT 

 

In this era of increasingly fierce business competition, the success of every 

company is inseparable from the factor of customer satisfaction. Every company 

is required to improve the quality of products in order to compete. An important 

element in providing quality products is an important point of a company in 

providing the desired satisfaction by consumers. This study aims to determine the 

effect of taste and product quality on colatta consumer satisfaction in the 

community in Batam. The sampling technique used in this study was random 

sampling, using a questionnaire distribution method with a total of 385 

respondents who made colatta consumers the respondents. The data collected in 

this study uses descriptive method, data quality test, classic assumption test, 

influence test and hypothesis test with the help of SPSS (Statistic Product and 

Service Solution) version 21. The results of this study indicate that from the 

results of the t test, it is known that the independent variable is taste partially has 

a significant and positive influence on consumer satisfaction and product quality 

partially has a significant and positive effect on customer satisfaction. The F test 

results showed that the taste and consumer satisfaction variables simultaneously 

had a positive and significant effect on colatta consumer satisfaction in the people 

of Batam, with the value of the Fcount test results> Ftable value 21,359> 3.0193 

and the significance value was less than 0.05 0.00 < 0.05. 

 

Keywords: Taste; Product Quality; Consumer Satisfaction.
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BAB 1I 

1PENDAHULUAN 

 

1.1.s  Latar eBelakang Penelitian 

Di indonesia saat ini perkembangan industri berjalan dan meningkat pesat,    

dampaknya muncul saingan-saingan ya ,ng ket,at dimna-mna, karena dapat memicu 

pa,ra peng,usaha berlom ,ba-lomba dal,am meningkatkan atau menjaga perusa,haann 

supaya dapat bersa,ing deng,an perusa,haann lainn. Penyebab ini nmuncul kare,na 

ada,nya perkem,bangan ekonomi selur,uh du,nia ya,ng terus meningkat dari prosesn 

glob,alisasi persaingan perusahaan khus,usnya perusahaan pemasaran sampai 

sekarang mas,ih dala,m mengahadapi perlawanan atau peningkatan pertum ,buhann 

nekon,omi.  

Di jaman seka,rangn saingan bis,nis sangant nke ,tat sekali, se,tiap perusah,aann 

harus leb,ih inovatif dann kreatifn dalam nmengik,uti perkembangannya z ,amann. 

Dalam seja,rah Indones,ian suda masuk dalam perdagangan dunia khususnya di kota 

Batam.  

Elemen yang penting dalam penyediaan produk yang berkualitas adalah 

tit,ik npe,nting da,ri sua,tu perusa,haan dalam memberikan kepuasan yang di inginkan 

oleh konsumen. dan menurut Widyastuti, (2017: 233) Kepuasan konsumenn adalah 

tahap penila,ian seorang konsumen dalam suatu produk atau jasa. Maka setia,p 

perusaha,an berupaya untuk membuat strategi yang bagus unt,uk menarik perha,tian 

konsumen se,hingga mau me,mbeli produknya. Konsumen yang suda medapatkan 

kepuas,an yang di inginkan sangat memungkinkan sekali untuk menyebarkan atau 

memberitahukan kepada teman, saudara maupun orang lain dalam pengalaman 
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yang mereka miliki tentang produk atau layanan. Kepuasan konsumen dapat 

menghasilkan loyalitas kepada perusahaan jika perusahaan dapat memberikan 

layanan dan kualitas produk yang dapat memuaskan konsumennya. 

Cita rasa adalah baagian pennting dari suatu produk. Saat ini sudah banyak 

produk baru muncul sehingga konsumen lebih uka memilih produk dari pada 

membeli. Penyebab pertimbangan konsumen dalam memilih suatu produk adalah 

dengan memilih makanan yang harus dibedakan dalam hal rasa makanan dan 

manfaat yang di dapatkan oleh konsumen saat membeli produk tersebut, maka cita 

rasa dapat di jadikan sebagai kewajiban yang harus digunakan oleh perusahaan 

untuk meningkatkan kualitas produk, karena jika cita rasa produk masih belum 

sesuaai dengan apa yang di inginkan oleh konsumen maka konsumen tidak akan 

membelinya. Jika rasa suda sesuai dengan yang di inginkan oleh konsumen maka 

konsumen akan merasa puas dan akan membeli produk tersebut.   

Sebelum memasarkan produk dari perusahaan, perusahaan harus dapat 

mengetahui apa yang diinginkan atau dibutuhkan konsumen. Jika perusahaan 

mampu mengetahui kebutuhan konsumen, produk yang dipasarkan akan laris. 

Tidak hanya itu, perusahaan harus terus bekerja untuk meningkatkan kualitas 

produk yang lebih baik sehingga konsumen tetap melanjutkan mengunakan 

produk yang di berikan oleh prusahaan itu sendiri.  

Kualitas produk adalah sala satu penyebab yang menentukan tingkat 

keberhasilan kualitas nperusahaan, kemampuan perusahaan dalam memberikan 

produk yang berkualitas dan produk yang mereka gunakan memenuhi kualitasn 

yang mereka harapkan maka konsumen akan merasa puas, Meskipun benar 
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adanya bahwaa konsumen yang tidak merasa puas terhadap produk yang di berikan 

akan memiliki kecenderungana untuk menceritakana kekecewannya kepada 

konsumen lain, namun sebaliknya jika konsumen yang merasa puas terhadap 

produk yang di berikan akan mengumumkan kepuasannya kepada konsumen lain 

atau perusahaan yang telah menyenangkan mereka. 

Agar dapat melakukan bisnis, pebisnis harus dapat memberikan produk 

yang berkualitas kepada pelanggan mereka, ini akan memiliki pengaruh besar 

pada pengembangan bisnis yang semakin kreatif dan inovasi yang terus 

melakukan promosi yang sering membuat konsumen tidak beralih dan 

Keberhasilan suatu perusahaan ditentukan oleh bagaimana pelaku bisnis 

mengelola perusahaan dengan baik.  

PT Gandum Mas Kencana atau lebih dikenal oleh konsumen dengan ynama 

Colatta yang didistribusikan oleh PT Karya Sukses Permata yang berlokasi di 

Batam adalah perusahaan yang bergerak di industri makanan, tidak dapat 

dipungkiri bahwa perusahaan ini didirikan pada tahun 1985.  

Colatta adalah produk bahan pembuatan roti dan kue untuk keperluan 

rumah tangga dengan kualitas produk yang baik kepada semua konsumennya. 

Selain bertujuan untuk bisnis dan mencari keuntungan, perusahaan ini juga 

berusaha membuat puas para tamu dan hal ini merupakan tujuan utam dari 

restoran ini. Dalam meningkatkan tingkat penjualan, perusahaan Colatta 

meciptakan berbagai macam variasi rasa untuk menyesuaikan keinginan 

komsumen. 
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Berikut adalah data variasi cita rasa produk Colatta sebagaimana terlihat 

pada tabel 1.1. 

Tabel 1.1 

Tingkatan Variasi Cita Rasa Produk 

No Nama Produk Karakter selera Level 

1 Colatta Dark Couverture 

Kakao 7 

Pahit 6 

Manis 3 

Krim 3 

Intensitas coklat 6 

2 

 
Colatta Dark Compound 

Kakao 4,5 

Pahit 3,5 

Manis 3 

Krim 3 

Intensitas coklat 4 

3 

 
Colatta Pastry Dark 

Kakao 4 

Pahit 3 

Manis 4 

Krim 3 

Intensitas coklat 3 

Sumber : Katalog PT Gandum Mas Kencana, 2019. 

Berdasarkan tabel 1.1 di atas terlihat bahwa PT Gandum Mas Kencan 

menciptakan berbagai variasi rasa agar bisa menyesuaikan dengan apa yang 

diinginkan oleh konsumen Dan agar bisa bersaing dengan kompetitor lain dalam 

segi untuk memikat minat konsumen. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk meneliti masalah ini dalam 

judul "Pengaruh Cita Rasa dan Kualitas Produk terhadap Kepuasan 

Konsumen Colatta pada masyarakat di kota Batam". 
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1.2.   Identifikasi Masalah  

Sesuai dengan latar belakang penelitian, maka identifikasi penelitian 

adalah sebagai berikut : 

1. Cita rasa produk colatta masih belum sesuai dengan yang diharapkan oleh 

konsumen. 

2. Kemasan produk colatta yang masih kurang menarik perhatian konsumen. 

3. Adanya persaingan produk yang berada di sekitas lokasi.  

4. Kualitas produk yang di berikan kepada konsumen masih belum sesuai.  

5. Kepuasan konsumen belum tercapai. 

1.3.   Pembatasan Masalah 

Berdasaarkan identifikasi masalah yanng sudah dijelaskan di atas maaka 

dapat di ketahui batassan masaalah dalam penelitian hanya pada cita rasa, kualitas 

produk dan kepuasan konsumen colatta pada masyarakat di kota Batam. 

1.4.  Rumusan Masalah 

Sesuaai denngana idetifiikasi masalah, jadi rumusan masalah dalam peneli itian 

ini adalah  

1. Apaakah cita rasa mempengaruhi terhadap kepuasan konsumen Colatta pada 

masyarakat di kota Batam? 

2. Apakah kualitas produk mempengaruhi terhadap kepuasan konsumen kolatta 

pada masyarakat di kota Batam?  

3. Apakah cita rasa dan kualitas produk secara simultan mempengaruhi terhadap 

kepuasan konsumen colatta pada masyarakat di kota Batam?  
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1.5.     Tujuan Penelitian 

  Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian adalah. 

1. Untuk mengetahui pengaaruh cita rasa terhadaap kepuasaan konsuumen pada 

masyarakat di kota Batam. 

2. Untuk mengeetahui pengaaruh kuallitas produk terhaadap kepuaasan konsuumen 

Colatta pada masyarakat di kota Batam. 

3. Untuk mengeetahui pengaaruh cita rasa dan kualitas produk secaara simulltan 

terhaadap kepuasan konsumen Colatta pada masyarakat di kota Batam. 

1.6. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak – pihak berikut.  

1. Bagi peneliti 

Sebagai salah satu persyaratan kampus untuk menyelesaikan tugas skripsi 

program studi S1 di Universitas Putera Batam. Dan juga sebagai referensi 

bagi peneliti untuk penelitian selanjutnya. 

2. Bagi institusi  

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dapat menjadi salah satu 

referensi, khususnya di fakultas ekonomi sehingga dapat membantu dan dapat 

memberikan informasi baru. 

3. Bagi  PT Gandum Mas Kencana 

Diharapkan dapat memberikan masukan yang relevan dan berguna bagi 

perusahaan terkait dalam meningkatkan kinerja perusahaan melalui rasa dan 

kualitas perusahaan yang meningkatkan kualitas laba perusahaan. 
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4. Bagi peneliti lanjutan 

Dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam pengembangan penulisan 

dan penelitian selanjutnya, terutama yang berkaitan dengan pemasaran 

makanan.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1  Kajian Teori 

2.1.1  Cita Rasa                                                        

Menurut Moehyi, (2014: 135) Cita rasa merupakan rasa yang dihasilkan 

dari makanan yang disajikan dan faktor kedua yang menentukan rasa makanan 

adalah penampilan makanan itu sendiri. Adapun beberapa komponen yang sangat 

berperan dalam menentukan rasa makanan, yaitu: Aroma makanan, Aroma 

Makanan adalah aroma yang disebabkan oleh makanan yang memiliki daya tarik 

yang sangat kuat dan mampu merangsang indera penciuman sehingga dapat 

membangkitkan nafsu makan. Aroma yang dikeluarkan oleh makanan sangat 

bervariasi. Demikian pula cara memasak makanan yang berbeda akan 

memberikan aroma yang berbeda. 

Cita rasa adalah cara memilih minuman yang harus dibedakan dari rasa 

minuman itu sendiri. Cita rasa adalah atribut yang meliputi penampilan, bau, rasa, 

tekstur, dan suhu. rasa adalah bentuk kerja sama dari semacam putaran indera 

manusia, yaitu rasa, bau, sentuhan, penglihatan, dan pendengaran (Stanner dan 

Butriss, 2010: 23). 

Rasa sendiri adalah karya pengecap yang terletak di lidah, pipi, 

kerongkongan, atap mulut, yang merupakan bagian dari perasa. Di usia tua, rasa 

dari selera manusia akan berkurang jumlahnya, sehingga membutuhkan lebih 

banyak bumbu untuk menimbulkan rasa yang sama. meningkatkan Cita rasaa 

seringkali digunakana bahan tambahana minuman untuk rasanya (Drummond & 
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Brefere, 2010: 4). Ada kalanya minuman yang tersedia tidak memiliki bentuk 

yang menarik walaupun kandungan nutrisinya tinggi, dengan arti lain kualitas 

produk minuman sangat ditentukan oleh tingkat preferensi konsumen untuk 

minuman tersebut. umumnya pengolahan minuman selalu berusaha menghasilkan 

produk yang berkualitas baik. Kualitas minuman adalah sifat keseluruhan 

minuman yang memengaruhi konsumen. definisi bahan minuman tambahan 

adalah bahan yang ditambahkan secara sengaja pada minuman dalam jumlah 

kecil, dengan tujuan meningkatkan penampilan, rasa, tekstur, dan memperpanjang 

usia simpan. (Garrow dan James, 2010: 123). 

Cita Rasa adalah cara memilih makanan yang harus dibedakan dari rasa 

makanan. rasa adalah atribut makanan yang meliputi penampilan, bau, rasa, 

tekstur, dan suhu. rasa adalah bentuk kerja sama dari lima jenis indera manusia, 

yaitu rasa, bau, sentuhan, penglihatan, dan pendengaran. Rasa itu sendiri adalah 

hasil kerja dari pengecap rasa (taste buds) yang terletak di lidah, pipi, 

kerongkongan, atap mulut, yang merupakan bagian dari pengecapan (Anonim, 

2011: 324). 

Tujuan rasa adalah sifat keseluruhan dari makanan itu sendiri yang 

mempengaruhi konsumen. Definisi bahan tambahan makanan adalah bahan-bahan 

yang ditambahkan secara sengaja pada makanan dalam jumlah kecil, dengan 

tujuan meningkatkan penampilan, rasa, rasa dari rasa dan memperpanjang umur 

simpan. (Wahida, 2010: 267). 

 Menurut Sinki, (2012: 123), flavor atau cita rasa merupakan sensasi yang 

diproduksi oleh bahan makanan ketika ditempatkan di mulut, terutama yang 
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disebabkan oleh rasa dan bau. Ada 3 komponen yang berperan, yaitu aroma, rasa, 

dan stimulasi mulut. Komposisi senyawa makanan dan aroma dan aroma 

berinteraksi dengan rasa dan organ penciuman responden untuk menghasilkan 

rangsangan yang dibawa ke system saraf pusat untuk mempengaruhi rasanya.  

Menurut Moehyi, (2014: 125) cita rasa  merupakan suatu rasaa yang muncul 

dari makanan yang disajikan dan merupakan faktor kedua yang menentukan rasa 

makanan setelah penampilan makanan itu sendiri. Adapun beberapa komponen 

yang berperan dalam menentukan rasa makanan, yaitu: Aroma makanan. Aroma 

makanan adalah aroma yang disebarkan oleh makanan yang memiliki daya tarik 

yang sangat kuat dan mampu merangsang indra penciuman sehingga bisa 

membangkitkan nafsu makan. Aroma yang dikeluarkan oleh makanan berbeda. 

Demikian pula cara memasak makanan yang berbeda akan memberikan aroma 

yang berbeda. 

Dari beberapa definisi di atas, maka dapat disimpulkan bahwancita rasa 

merupakan faktor yang sangat mempengaruhi terhadap suatu produk agar 

kepuasan konsumen  dapat dipenuhi. 

2.1.1.2 Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Rasa 

Menurut Winarno, (2011: 367), Secara umum cita rasa terdiri dari 4 rasa 

utama yaitu manis, asam, asin dan pahit. Rasa dipengaruhi oleh beberapa faktor, 

yaitu : 
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1. Senyawa kimia   

     a. Rasa asam disebabkan oleh donor proton, intensitas rasaa asam tergantung    

pada ion H+ yang dihasilkan dari hidrolisisa asam. 

     b. Rasa asin dihasilkan oleh garam anorganik yang umumnya adalah NaC1 

murni.  

     c. Rasa manis disebabkan oleh senyawa organik alifatik yang mengandung 

gugus OH seperti alkohol, beberapa asam amino, aldehida dan gliserol. 

Sumber utama rasa manis adalah gula atau sukrosa dan monosakarida atau 

disakarida. 

    d. Rasa pahit yang disebabkan oleh alkaloid, misalnya kafein, teobromin, 

kuinon, glikosida, senyawa fenol seperti naringin, garamgaram Mg, NH4 

dan Ca. 

2. Suhu  

    Suhu sangat memengaruhi kemampuan lidah untuk menangkap rangsangan 

rasa. Sensitivitas terhadap rasa berkurang jika suhu tubuh manusiadi bawah 

20oC atau di atas 30oC.    

3. Konsentrasi 

    Setiap orang mempunyai batas konsentrasi terendah terhadap suatu rasa agar 

masih bisa dirasakan. Batas ini disebut Threshold. Batas ini tidak sama pada 

tiap-tiap orang dan Threshold seseorang terhadap rasa yang berbeda juga tidak 

sama. 
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 4. Interaksi dengana komponen rasaa lain  

    Komponen rasa lainnya akan berinteraksi dengan komponen rasa primer. 

Hasilnya adalah peningkatan intensitas rasa atau penurunan intensitas rasa. 

Rasa maupuna bisa didapat secara alami. Rasa alami terkandung dalam makanan 

itu sendiri, sedangkan rasa buatan diperoleh dari reaksi senyawa kimia yang 

menghasilkan senyawa aromatik  (biasanya berupa ester-ester).  

    rasa makanan dapat dihasilkan dari berbagai proses yang terjadi pada bahan 

pangan seperti :  

1. Pemanasan atau pemasakan menimbulkan senyawa baru atau yang disebut 

reaksi pencoklatan (browning). 

2. Melalui pembentukan prekursor kimia non-volatil selama fermentasi mikrobial 

dan diubah menjadi komponen rasa melalui pemanasan.  

3. Metabolit sekunder dari fermentasi mikrobial, reaksi enzim endogen, serta 

penambahan enzim selama proses dan produk akhir metabolisme tanaman.   

Beberapa hal yang harus di perhatikan dalam pemilahan bahan pencampur 

untuk kualitas rasa adalah sebagai berikut: 

1. Sifat kelarutan dalam air,  bahan pencampuran harus bersifat mudah larut    

dalam air, seperti etanol,  propilen glikol dan polisorbat 80.  

2. Sifat kelarutan dalam minyak, bebraoa bahan pencampuran bersifat larut 

dalam minyak, seperti lemak, lemak nabati dan benzyl alcohol.  

3. Bersifat sebagai pelapis seperti gula,  garam dan gaum nabati. 

4. Mudah dipergunakan dan muda tercampur dengan komponen rasanya.  
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5. Harga ekonomis, karena dipergunakan dalam jumlah yang besar daripada 

komponen rasanya. 

6. Tahap terhadap penyimpanan  

7. Dapat berperan ganda, misalnya dapat dimanfaatkan sebagai pewarna atau 

pengawet. 

2.1.1.3 Komponen-Komponen Cita Rasa  

Kompleksitas rasa diperoleh dengan berbagai persepsi alami. Rasa 

dipengaruhi oleh tiga faktor, yaitu bau, rasa, dan rangsangan mulut (panas dan 

dingin). Faktor pertama yang dapat dideteksi oleh indera penciuman dan dua 

faktor terakhir dapat dideteksi oleh sel-sel sensorik pada lidah.  (Garrow dan 

James, 2010: 124). 

1. Bau 

Bau adalah salah satu komponen rasa dalam minuman,  yang memberikan 

aroma atau aroma, maka bisa muda untuk mengetahui rasa makanannya. 

Di mana bau ini diketahui dengan menggunakan hidung.  jika aroma 

minuman berubah, tentu saja akan mempengaruhi rasanya. Bau tengik atau 

beralkohol yang disebabkan oleh bahan minuman yang telah lama 

disimpan dan telah terkontaminasi dengan udara luar. Bau banyak 

minuman menentukan kelezatan bahan minuman. Dalam hal penciuman, 

ini lebih berkaitan dengan indera penciuman. Bau hanya dapat dikenali 

ketika itu dalam bentuk uap, yydan molekul komponen bau harus memiliki 

waktu untuk menyentuh sel penciuman, dan melanjutkan ke otak dalam 

bentuk masuknya listrik oleh ujung sel penciuman. 
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2. Rasa 

Rasa berbeda dengan bau dan lebih melibatkan panca indera lidah. Rasanya 

dapat dibedakan dan dikenali dari kuncup yang terletak di papilla, yaitu 

noda darah jingga di lidah. Pada anak-anak, perasa tidak hanya pada lidah 

tetapi juga pada farinx, stylist dari palatum lunak dan keras. Papilla lainnya 

adalah papilla foliatadi di tepi lidah dan jika sirkumulus melintang di 

belakang lidah dan bentuk huruf V. semua memiliki selera, sedangkan 

bagian tengah lidah tidak memiliki. Papilia filiforma tidak mengandung 

tunas yang sakit tetapi sensitif terhadap sentuhan. 

3. Rangsangan mulut  

Terlepas dari komponen rasa yang disebutkan di atas, komponen penting 

lainnya adalah munculnya perasaan seseorang setelah minum. Minum 

ramuan yang memiliki khasiat merangsang rasa di bawah kulit wajah, lidah, 

dan gigi akan menimbulkan perasaan tertentu. 

Tekstur dan konsistensi suatu bahan akan mempengaruhi rasa yang 

disebabkan oleh bahan tersebut.  dari penelitian yang telah dilakukan dan 

diperoleh bahwa perubahan tekstur atau viskositas bahan dapat mengubah 

rasa dan aroma yang timbul karena dapat mempengaruhi kecepatan 

timbulnya stimulasi sel reseptor penciuman dan kolagen air liur. Semakin 

tebal suatu bahan, semakin sedikit penerimaan intensitas rasa,  bau dan rasa. 

Penambahan agen penebalan seperti CMC (Carboxy Methyl Cellulose) 

dapat mengurangi rasa asam sitrat, rasa pahit kafein,  atau rasa manis 

sukrosa, sebaliknya akan meningkatkan rasa asin NaCl dan rasa manis 
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sakarin. Rasa dipengaruhi oleh beberapa faktor suhu, konsentrasi, dan 

interaksi dengan komponen rasa lainnya. 

2.1.1.4 Indikator Cita Rasa 

Adapun indikator’ Cita Rasa’ pada ’ penelitian ini’ diambil menurut’ pendapat 

Drummon & Brefere, (2010: 4) yaitu :  

1. Bau,  ciri khas dan aroma  

2. Cita rasa yang berbeda 

3. Tekstur atau bentuk dari produk tersebut.  

4. Menarik, Berkualitas  

5. Saling melengkapi  

Rasa makanan akan disetujui oleh seseorang dengan identitas dari mana 

makanan itu disetujui. Dengan indikator karakteristik, aroma dan aroma rasa, 

konsumen dapat menilai makanan yang ditawarkan memiliki karakteristik 

masing-masing daerah. Selain itu, restoran harus memiliki selera tinggi untuk 

menarik konsumen, dengan menyediakan produk (makanan) berkualitas tinggi 

yang dijual. 

2.1.2 Kualitas Produk 

Produk data dapat dibedakan dari produk berwujud dan tidak berwujud, 

kualitas dan tidak berkualitas. Dalam pengembangan produk, itu bisa menjadi 

manusia atau tempat yang bisa dirasakan oleh panca indera manusia. Pemasaran 

produk harus fokus pada menghasilkan produk yang memberikan nilai lebih yang 

berbeda dan lebih baik dari produk yang sudah ada di pasaran. Ini harus 

ditingkatkan dengan membangun hubungan dan komunikasi yang lebih 
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meyakinkan kepada konsumen bahwa produk yang dibeli lebih baik dibandingkan 

produk lain, (Widjojo, 2018: 117). 

Kualitas produk adalah segala sesuatu yang dapat ditawarkan ke pasar karena 

dianggap memiliki kelebihan tersendiri untuk mendapat perhatian, dibeli, 

digunakan atau dikonsumsiyyuntuk memenuhiyykeinginan dan kebutuhan konsumen, 

sehingga konsumen melakukan keputusan pembelian,(Batu et al., 2019). Produk 

merupakan sesuatu, baik berupaa baranga maupuna jasa, yang ditawarkana kepada 

konsumen supaya diperhatikan dan dibeli oleh konsumen, (Kasmir, 2017: 189). 

Pengertian produk secara mudah dapat dipahami tetapi agak sulit di rumuskan 

secara pasti. Salah satu tindakan untuk memuaskan konsumen adalah dengan 

caramemberikan pelayanan kepada konsumen dengan sebaikbaiknya. Kenyataan 

ini bisa dilihat, bahwa ada beberapa hal yang dapat memberikan kepuasan 

pelanggan yaitu nilai total pelangganyang terdiri dari nilai produk, nilai 

pelayanan, nilai personal, nilai image atau citra, dan biayatotal pelanggan yang 

terdiri dari biaya moneter, biaya waktu, biaya tenaga, dan biaya pikiran, (Efnita, 

2017). Menurut Ratnasari dan Mastuti (2011: 103) kualitas adalah karakteristik 

keseluruhan danyykarakteristik suatuyyproduk dalam hal kemampuannya untuk 

memenuhi kebutuhannya. Sedangkan Susanti (2015: 284) Kualitas adalah 

pedoman antara sifat dan karakteristik yang menentukan sejauh mana output dapat 

memenuhi persyaratan pelanggan. Kepuasan juga tergantung pada kualitas 

produk, kita dapat mengatakan bahwa penjual telah memberikan kualitas ketika 

produk atau layanan memenuhi atau melebihi harapan pelanggan.  
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Menurut Sunyoto (2015: 284) kualitas produk adalah sejauhmana produk 

memenuhi spesifikasispesifikasinya. Lain halnya pendapat Rangkuti (2010: 130) 

kualitas produk adalah salah satu alat yang paling sering digunakan oleh pemasar 

untuk melakukan positioning. Jadi berdasarkan pendapat ahli, dapat ditentukan 

bahwa kualitas suatu produk akan mendapat manfaat dalam jangka panjang, 

karena manfaat eksternal berasal dari kepuasan pelanggan dan manfaat internal 

yang berasal dari peningkatan efisiensi produk. Berapa banyak toleransi yang 

harus dikeluarkan dan berapa banyak kualitas yang telah dinyatakan memuaskan. 

Dari berbagia definisi di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian kualitas produk 

merupakan aktivitas yang dilakukan oleh perusahaan untuk memenuhi keinginan 

konsumen dengan cara memenuhi syarat sebuah produk untuk meningkatkan 

kepuasan pada konsumen.  

2.1.2.2 Klasifikasi Produk 

Mengklasifikasikan produk untuk konsumen. Pemasaran mengklasifikasi 

jenis produk ke dalam kategori tertentu untuk menunjukkan perbedaan dalam 

bagaimana konsumen atau pelaku bisnis merasakan produk dan bagaimana 

mereka melakukan pembelian produk.  

Klasifikasi suatu produk melalui daya tahan dan cara konsumen 

menggunakan produk dapat dibagi menjadi produk yang tahan lama, di mana 

konsumen akan menghabiskan waktu yang lama dan menunjukkan keterlibatan 

yang tinggi ketika mempertimbangkan pembelian produk. produk tidak tahan 

lama adalah produk yang lebih mudah rusak atau tidak tahan lama dan cepat habis 

dan tidak butuh waktu lama untuk memilih produk mereka, termasuk majalah dan 
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makanan, (Widjojo, 2018: 118). klasifikasi produk dibedakan berdasarkan 

intensitas kebutuhan konsumen dan kebutuhan informasi produk, yaitu: 

1. Convenience product adalah produkyyatau layananyykonsumen yang murahyydan 

mudah diperoleh danyysering dibeliyydengan upaya minimumyydan tidak perlu 

melakukan banyakyyperbandingan antara satuyyproduk denganyyproduk lainnya. 

2. Shopping product adalah kebalikanyydari produk conveniencea product, di mana 

konsumen rela menghabiskan waktu untuk mengumpulkan berbagai informasi 

tentang suatu produk secara detail, serta membandingkanyydengan produk lain 

dan merupakan bagianyydari penyelesaianyymasalah yangyysedang dihadapi oleh 

konsumen.   

3. Specialty product adalah suatu produk dengan karakter unik dan sangat 

pentingyybagi konsumenyysehingga merekayyakan berusaha keras untuk membeli 

produknya.  

4. Unsought product adalah barang atau jasa yang tidak diperhatikan oleh 

konsumen setiap hari dan perhatian baru akan muncul pada saat mereka 

membutuhkan produk tersebut. 

Klasifikasiyyproduk bagiyyperusahaan. Hal iniyyterdiri dari limayymacam yakni: 

1. Peralatan 

Produk ini memiliki harga tinggi dan digunakan untuk operasi sehari-hari di 

perusahaanyyyang dapat digunakan untuk jangka waktu yang lama. Ada dua 

jenis alat yang digunakan, yaitu alat berat dan alat ringan.  
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2. Tunjangan 

Merupakan produkyyuntuk pemeliharaan, yyperbaikan, dan operasi dukungan 

bisnisyyyang terkait denganyypemeliharaan jangkayypendek. 

3. Bahan mentah 

Produk pertanian, perikanan, yypertambangan dan kayu digunakan oleh 

perusahaan untuk diolah kembali menjadi bahan jadi 

4. komponen yang sudah diproses 

Produk yang telah dikonversi dari bahan baku menjadi bahan yang akan 

digunakan atau barang jadi sebagai bagian dari produk bagi konsumen. 

5. Bagian komponen 

Memproduksi produk yang berfungsiyyuntuk melengkapiyyproduk. 

2.1.2.3 Pengembangan Produk 

Dalam mengembangkan produk baru biasanya dikenal enam fase, 

Widjojo, (2018: 121). Sebagai berikut. 

1. Mengumpulkan ide-ide. 

Cara ini bisa di lakukan melalui luar dan dalam perusaha aan. Ide melalui dalam 

perusahaaan juga didapatkan melalui pihaak yanng berhubuungan langsung 

dennganyyproduuk seperrti penjual, pemassar, bagian produksi, layannan pelangan 

dan pengontrol kua llitas. Selain itu ide jugak bisa di dapatkan melalui 

konsuumen ataau dari hasiil penemuan riet pasaran. Penyaringan  pengembangan 

konseep suatu produuk yanng mendiskripsikan manfaat ciri-ciri yang di dapatkan 

ari masing-masing fase pertama. Tahap ini akan dilanjutkan melalui evaluasi 

tekniis baagi konseep produuk massuk dan sisi komersial menujun tahap 

selanjutnya. 
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2. Strategi pengembangan pasaran. 

Tahap ini lebih kepadayyaktivitas awal dari strategiyypemasaran yang seperti 

mengidentifikasi pasaran yang ditenyukan, menetapkan target konsumen, 

menghitung pangsa pasaran, dan menetapkan posisiyyproduk.  

3. Menganalisa bisnis. 

Hal ini di tandai dengan cara menganalisis implikasi bisnis yang akan terjadi 

dengan memperkenalkan produk yang baru. Analisis yangyydilakukan dengan 

memperkirakan kecocokan produk baru, besar kebutuhan pasar produk 

tersebut dalam portofolio perusahaan, yykemungkinan dengan sinergi produk 

yang suda ada, dan menganalisis kemampuanyysumber dayayyyang dimiliki oleh 

perusahaan. 

4. Pengembangan secara teknik. 

Pengembangan ini adalah dimanaa bagian pemasaran dan teknikayyakana kerja 

sama untuk menyempurnakan konsep suatu produk. Pengembangan a awal 

konsep dilalui denganyypembuatan purwarupayyoleh bagian pengembangan dan 

penelitian. Kelayakan produk purwarupa ini dievaluasi melalui analisis dan 

proses riset dari sisi komerisan dan teknis. Setelah itu barang yang diproduksi 

dalam jumlah besaryyjika evaluasi produk purwarupayytersebut menunjukan hasil 

yang dapat diterima.  

5. Uji pasar. 

Uji ini dilakukana dari suatuyyafirma asebelumyymelakukan pendistribusian produk 

secarayybesaran sekaligus. peluncurana produka dilakukan setelaha melalui tahap 

tes pasaran terlebih dahuluyyuntuk menguji apakah respon dari konsumen 
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terhadapyyproduk tersebut memuaskan atau tidak. Firmayyakan melakukan suatu 

strategiyysecara lengkapyypada uji pasran dengan sekala geografis yang lebih 

kecil, tetapi memiliki kesamaan karakteristik dengan pasaran sesungguhnya 

kegiatan ini melipuit pasangan iklan, pendistribusian, dan promosi produk. 

Jika uji pasaran untuk wilayah tersebut memberikanyyhasil yang positif, maka 

dapat diperkirakan akanyyberhasil untuk di pasarkan di wilayah yang lebih luas. 

dari Sisi positif ini adalah pengaplikasi strategi pemasaranyydi areayyyang 

lebihyykecil akan memberikan peluangyypada pemasar untukyymengevaluasi dan 

bisa memperbaiki strategi yang tidak berjalan secaraa baika dan 

mengembangkan strategi yang lebih berhasil. selain itu uji pasaran 

dapatyymemberikan peluangyykepada competitor lain untuk bisa mempelajari 

produk yang baru. Apabila dapat unggulyydalam kecepatanyyberinovasi, maka 

jugak dapatayymengembangkanyystrategiyyuntuk menggagalkanyyproduk yang baru. 

6. Komersialisasi. 

Peluncuranyyproduk yang baru secara keseluruhan dan diperlukan produksi 

dalam jumlah besar yang biasa disertakan iklan, distribusiyydan promosi 

penjualan produk. Peluncuranyysecara komersial diperlukan perencanaanyydan 

persiapan yang matang, karena melibatkan banyak pihak-pihak dan 

mengundang resiko yang besar. 

2.1.2.4 Indikator Kualitas Produk  

Adapun indikator’ kualitas’ produk ’ pada’ penelitian’yyini ’ diambilyymenurut’ 

pendapat dari Fahmi, (2016: 83) yaitu : 
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1. Jenis-jenis produk. Keragaman dari jenisyyproduk yang dapatyymembuat 

konsumen dalam memilihyyproduk yang di inginkan.  

2. Mutu. Produk yang berkualitas tinggi sangat bermanfaat untuk 

kesehatan konsumen dan itu merupakan peluangyybagi pedagangyyuntuk 

mendapatkanyykeuntungan dari produk yang di jual.  

3. Ciri-ciri produk. setiapyyproduk yang dipasarkan olehyypedagang memiliki 

ciri-cru produk danyyharga yang berbeda.  

4. Namayymerek. untuk setiapyyproduk memiliki nama dan jenis merekyyyang 

berbeda untuk memudahkanyykonsumen menentukan pilihannya.  

5. Kemasan. Produk-produk yangyydijual memilikiyykemasan yang unik agar 

konsumen tertarik untuk membelinya.  

2.1.3 Kepuasan Konsumen 

Kepuasan konsumen adalah salah satua pencapaian profitabilitasa dalam 

jangkaayypanjanga bagiyyperusahaan. kepuasan adalah perbedaan gambaran antara 

kinerja danyyharapan. Harapan yang di miliki konsumenyyselalu lebih menigkat 

denganyymeningkatnyaa pengetahuan konsumen, dan para manajeryyharus bisa 

secara tetapa mengawasia kelebihannya untuk memenuhi kepuasan konsumen yang 

semakinayytinggi. konsumen akanyysetiaa jika produk jenis yangyydimilikinya suda 

mempermuda kebutuhan yang di inginkan. Kepuasanyykonsumen adalah suatu 

proses yang aktif dan dinamis, prosesnya memiliki a dimensiayysosiala yang kuat, 

emosi dan makna adalah bagiana yang pentinga dalamyykomponena kepuasan, prosesa 

kepuasan tergantunga padaa akonteks, memiliki beberapa amodel, modes, dan 

paradigma, dan kepuasanyyproduk yang salingyyberhubungan erat dalam kepuasan 
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hidup. pencapaian kepuasan adalah proses yang sangat dinamis dalam arti tidak 

pernah berhenti atau merasa puas danyytergantung perusahaanyyberinteraksi dengan 

konsumennya padayytingkat antar personal, (Priansa, 2017: 196). 

Kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau kecewa yang dimiliki seseorang 

berdasarkan perbandingan antara kenyataan yang diperoleh dengan harapan yang 

dimiliki oleh konsumen. Kepuasan konsumen adalah perasaan senang atau 

kecewa seseorang yang berasal darri perbandingan antara kesannya terhadap 

kinerja produk yang aktual dengan kinerja produk yang diharapkan (Aswad et al., 

2018). dan pengertianyylain kepuasan konsumen merupakan perasaan senang atau 

kecewa seseorang yang timbul karena membandingkan kinerja yang dipersepsikan 

produk (hasil) terhadap ekspetasi mereka tindakan yang dilakukan konsumen 

(Moha & Loindong, 2016: 577). Dan begitu juga kepuasaan konsumen menurut 

Perdana, (2018: 41) menyatakan bahwa kepuasan konsumen adalah dari penilaian 

konsumen itu sendiri dalam mengenai memenuhi kebutuhan yang di berikan dari 

pihak produsen ke pada pihak konsumen. kepuasan konsumen merupakan 

perasaan kecewa atau senang yang di miliki oleh soerang melalui perbandingan 

antara haran dan kenyataan yang diperoleh konsumen, (Priansa, 2017: 197). 

kepuasan konsumen adalah suatu proses yang aktif dan dinamis, proses dari 

kepuasan itu sendiri memiliki dimensi sosial yang cukup kuat, emosi dan makna 

adalah bagian yang penting dalam komponen-komponen kepuasan. 

kepuasan pelanggan adalah suatu perasaan atau harapan dari seseorang atas 

pembelian jasa atau suatu barang, (Kasmir, 2017: 236). kepuasan pelanggan 
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merupakan suatu proses yang menyangkut dalam fokus tertentu yang di tentukan 

pada waktu tertentu, (Tjiptono & Chandra, 2017: 204).  

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengertian kepuasan 

konsumen merupakan tingkatyyrespon dariyykonsumen yang merasakan kepuasan 

atau tidak puasnya dari yang didapatkan dari produk tersebut jika produk yang di 

dapatkan sesuaiyydengan yang di inginkan makayykonsumen akan merasa puas jika 

sebaliknya konsumen tidak mendapatkanyyproduk yang tidakyysesuai dengan yang  

telah diperkirakanyykonsumen akan merasa kecewa. 

Dengan kata lain kunci keberhasilan suatu perusahaan sebenarnya sangat 

tergantung kepada kesuksessannya dalam memuaskan kebutuhan konsumen.  

2.1.3.2 Manfaat Kepuasaan Konsumen 

Manfaata dalam menciptakanayykepuasan konsumen membawa dampaka yang 

besara bagi bisnisyyperusahaan. menurut Hasan (2013) dalam Mersyah & Setiawan,( 

2016:  31) menyatakanyymanfaat kepuasanyykonsumen meliputi : 

1. Pendapatan 

Efeka dari kepuasan konsumen terhadap kinerjaa keuntungan atau pendapatan 

jangka panjang (performance measures reflecting long-term 

profitability) dibentuk dari berbagai dimensi strategis yang lebih kompetitifa 

melalui kesetiaan merek, mutu produk, asosiasi merek/perusahaan, sanak 

keluarga berharga, aktivitas produksi baru, kemampuan  capaian karyawan dan 

manajer. 
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2. Reaksi Terhadap Produsen Berbiaya Rendah 

Pemotongan harga dianggapyyoleh banyak perusahaan menjadi senjata yang 

ampuh untuk meraih apangsa. Banyak konsumen yang bersediaa membayara 

harga lebih mahal untuk pelayanan ydan kualitas produk yang lebih baik. 

Strategia yang fokusyypada kepuasanyykonsumen adalah alternatif yang terbaik 

dalamyymempertahankana konsumenyyuntuk menghadapiyyparaa produsenyyberbiaya 

rendah. 

3. Manfaat Ekonomis 

Denganyymemuaskan dan mempertahankan konsumenyysaat ini jauhyylebih mudaha 

dibandingkanyyterus-menerus berupayayymemprospek atau menarik konsumen 

baru, yybiaya memertahankanyykonsumen lebihyymuraha dibandingkanyybiaya 

mencari konsumen baru. 

4. Reduksi Sensitivitas Harga 

Konsumenyyyang puasyyterhadap sebuahyyperusahaan cenderungyylebih jarang 

menawaryyharga untukyysetiap pembelianyyindividualnya. Kepuasanyykonsumen 

mengalihkanyyfokus pada hargayypelayanan dan kualitas. 

5.  Kunci Sukses Bisnis Masa Depan 

Dalam hal ini, terdapat empat hal, yaitu: 

a. Kepuasanyykonsumen adalah strategiyybisnisa jangkayypanjang, memperoleh 

dan membangun reputasi produk perusahaan dibutuhkana waktu yang 

cukupyylama, diperlukanyyinvestasi besaryypada serangkaianyyaktivitas bisnis 

untukyymembahagiakanyykonsumen. 



27 
 

 
 

b. Kepuasanyykonsumen adalah indikator kesuksesana bisnisyydi masayydepan 

yang mengukura akecenderungan reaksi konsumenyyterhadap perusahaanyydi 

masayyyang akanyydatang. 

c.  Programyykepuasan konsumenyyrelatif mahalyydan hanyayymendatangkan laba 

jangkayypanjang yangyyrelatif lama. 

d. Ukuran kepuasan konsumen lebih prediktif untuk kinerja masa depan 

sekalipun tidak mangabaikan data akuntan 

6. Word-Of-Mouth Relationship 

Konsumen yangyymerasa puasyydapata dijadikan hubunganyyantaraa perusahaanyydan 

konsumen menjadiyyharmonis, memberikanyydasara yangyybaika bagiyypembelian 

ulangyydan terciptanyayyloyalitasa konsumen, menjadi advocator bagiyyperusahaan 

terutama pada saat reputasi perusahaan atauyyproduk dilecehkanayyoleh orang lain, 

serta membentuka rekomendasi positifa dari mulut ke mulut yang sangat 

menguntungkanyybagiyyperusahaan. 

2.1.3.3 Tujuan Pengukuran Kepuasan Konsumen 

Adapun tujuan. pengukuran. kepuasan.’ menurut. Tjiptono, (2012:  320) 

dapatyydilakukan. yydenganyyberbagai mancamyytujuan, di antaranya :  

1. Mengidentifikasi keperluan (requirement) konsumen (importantce 

ratings), yaituyyaspek yang di nilai sangat pentingyyoleh konsumen dan 

dapat mempengaruhiyyapakah konsumen puas atau tidak.  

2. Menentukan Tingkatan kepuasan konsumen terhadap kinerja organisasi 

padayyaspek yang penting.   
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3. Membandingkan Tingkatan kepuasan konsumen terhadap perusahaan yang 

dengan tingkat kepuasan terhadap organisais lainya, baik langsung 

maupunyytidak langsung.  

4. MengidentifikasiyyPFI (Priorities. for. Improvement.) melaluiyyanalisa gap 

antarayyskor tingkat kepuasan dan tingkat kepentingan.  

5. Mengukur indeks kepuasan konsumen yang bisa menjadi indikator andal 

dalam memantau kemajuan perkembangan dari waktu ke waktu.  

2.1.3.4 Indikator Kepuasan Konsumen 

Adapun indikator kepuasan konsumeen pada peneelitian iniyydiambil menurut 

Tjiptono & Chandra, (2011: 453) yaitu:  

1. Kepuasanyykonsumen dari akeseluruhan, yaituyykepuasan konsumenyydiukura   

berdasarkananyyproduk danyymembandingkanan denganyyproduk pesaing. 

2. Penilaianyykonsumen, yaitu dimana konsumenyymemberikan nilaiyyterhadap 

produkyyyang satuyydengan produkyyyangyylain. 

3. Konfirmasiyyharapan, adalahyykesesuaian/ketidaksesuaianyykonsumen antara 

kinerja dan harapan aktualyyproduk. 

4. Minatyypembelian kembali, yaituyyprilaku seorang konsumen yang datang 

berbelanjayydan mengunakan produk yang sama kembali. 

5. Kesediaan untuk merekomendasi, adalah dimana keinginan konsumen 

untukyymemberikan rekomendasiyyproduk kepadayykeluarga atau teman.  

2.2 Penelitian Terdahulu 

Penelitianyyterdahulu merupakanyybagian dariyyreferensi dalamyypenelitian ini 

adalahyysebagai berikut. Dapat dilihat pada tabel di bawah. 
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Table 1.1 Penelitian terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 (Purnam

asari et 

al., 

2018) 

PengaruhyyBaurann 

aPemasarann (Produk, 

Harga, Rasa dan 

Promosi) Terhadap 

KepuasanyyPelanggan 

Pada ColdplayyyJuice 

Soji. 

1.Rasa (X1) 

2.produk (X2) 

3.kepuasan 

pelanggan(Y) 

Produk, rasa dan promosi 

berpengaruh signifikan 

terhadap kepuasan pelanggan 

dan loyalitas pelanggan, 

sedangkan hargaa berpengaruh 

negatif. 

2 (Mongk

au et al., 

2017) 

PengaruhyyKualitas 

Produk, Harga, 

TempatyyTerhadap 

Kepuasann Konsumenn 

padayypasar tradisio-nal 

Rembokenn. 

1.kualitas 

produk(X2) 

2.kepuasan 

konsumen(Y) 

Kualitas produk, harga, dan 

tempat secara parsial dan 

secara simultan aberpengaruh 

signifikan terhadap kepuasan 

konsumen di Pasar Tradisional 

Kecamatan Remboken. 

3 

 

 

 

 

 

(Widyas

tuti, 

2017) 

PengaruhyyHargayyDann 

KualitasyyaProduk 

TerhadapyyKepuasann 

PelangganyyTempe. 

1.kualitas 

produk(X2) 

2.kepuasan 

konsumen(Y) 

Harga dana kualitas produk 

berpengaruh secaraa parsial dan 

simultan terhadap kepuasan 

pelanggan. 

 

 

4 (Lite, 

2017) 

AnalisisyyPengaruh 

Kualitas Produk, 

Kualitas Pelayannan 

Dan aHargayyTerhadap 

Kepuasann 

Konsumenna kartu 

prabayaryyGSM XL 

Palangka Raya. 

1.kualitas 

produk(X2) 

2.kepuasan 

konsumen(Y) 

Kualitas aproduk, kualitas 

layanan, dan harga secara 

parsial dan asimultan 

berpengaruh terhadap 

kepuasan konsumen kartu 

prabayar GSM XL Palangka 

Raya. 

5 (Utami 

et al., 

2016) 

Pengaruh aKualitas 

Produk Dan Cita rasa 

Terhadap Kepuasann 

Konsumenn jus buah. 

1.cita Rasa 

(X1) 

2.kualitas 

produk (X2) 

3.kepuasan 

konsumen(Y) 

Kualitas produk dan cita rasa 

secara parsial aberpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

kepuasan konsumen.. 

6 (Tristiya

nti et al., 

2015) 

PengaruhyyKualitas 

ProdukyyTerhadap 

Kepuasann 

Konsumenn 

MenggunakanyyProduk 

TupperwareyyDi Kota 

Palu. 

1.kualitas 

produk(X2) 

2.kepuasan 

konsumen(Y) 

Kualitas produk aberpengaruh 

signifikan aterhadap kepuasan 

pelanggan dengan 

amenggunakan produk 

Tupperware di Kota Palu. 

7 (Januark

o et al., 

2018) 

Effect Product Quality, 

Price Perceptionn, 

Customer 

Satisfactionn Batik 

Betawi Loyalty jakarta 

1.product 

quality(X2) 

2.customer 

satisfactioj(Y) 

Product quality has no effect 

on consumer satisfaction but 

consumer satisfaction 

influences on brand loyalty 

batik betawi. 
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2.3 Kerangka Pemikiran 

Kerangka pemikiran adalah penjelasan sementara terhadap gejala yang 

menjadiyyobyek permasalahan, (Sujarweni, 2014: 60). prosesyypenelitian iniyyadalah 

sebagaiyyberikut. 

 

              H1 

 

           H2 

 

            H3 

  

Gambar  2.1 Kerangka Pemikiran 

2.4  Hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadapa tujuan penelitian yang 

diturunkanyydari kerangkayypemikiran yang telahyydibuat, (Sujarweni, 2014: 62). 

Berdasarkanyyhasil penelitianyyterdahulu, hipotesisnyayysebagai berikut. 

H1 :  Cita Rasa berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Colatta pada 

Masyarakat di kota Batam. 

H2 : Kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan konsumen Colatta pada 

Masyarakatyydi kotayyBatam. 

H3 : Cita Rasa dan kualitasyyproduk secarayybersama-samayyberpengaruhyyterhadap 

kepuasanyykonsumen Colatta pada Masyarakatyydi kotayyBatam. 

Cita Rasa 

(X1) 

 

Kualitas 

Produk (X2) 

 

Kepuasan 

Konsumen (Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1  Desain Penelitian  

Desain penelitiana merupakan framework atau kerangka untuka mengadakana 

penelitian yang terdapat di dalamnya tercakupa penjelasannya secara rinci 

mengenai tipe desain riset yang membuat prosedur yang dibutukan dalam upayaa 

memperoleh informasia dan jugak mengelolah dalama rangka memecahkan suatu 

masalah tersebut, (Rangkuti, 2017: 15). Penelitian ini menggunakana desain 

penelitian akausalitas, yaitu untuka menelitia kemunginan adanyaa hubungan sebab 

aakibat antar variable yang mengenai pengaruh cita rasa dan kualitas produk 

terhadap kepuasan konsumen Colatta pada masyarakat di kota Batam 

3.2  Operasional Variabel  

Variabel merupakan sesuatu yanga terbentuk apa sajaa yang ditetapkan oleh 

peneliti untuka dipelajari sehingga dapat diperoleh informasia tentang hal-hal 

tersebut dan kemudian ditarik kesimpulan, (Sujarweni, 2014: 86). pada penelitian 

ini penulis mengunakann duaa jenisa variabel ditinjaua dari aaspek hubungana aantar 

variabel yang digunakan untuk penelitian, yaitu variabel independen n dan variabel 

dependenn.     

3.2.1 Variabel Independen 

 Menurut Sugiyono, (2013: 39) variabel independen sering jugak disebut 

sebagai variable prediktor, stimulasi, variabel bebas atau antecedent. Dalam 

penelitian ini terdapat dua variabel independen yaitu variabel cita rasa, variabel 
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kualitas produk yang diuji signifikan pengaruhnya terhadap variabel kepuasaan  

konsumen. 

 Variabel independenn juga merupakan variabel yang terjadi karena 

perubahann dan menimbulkan variabel terikat atau variabel dependenn. Variabel  ini 

disebut variabel bebas dan bisa berkaitann dengan variabel kuasa, dan variabel 

pengaruh. Variabel indenpendenn merupakan variabel–variabel penelitian yang 

mempengaruhi, untuk menentukan dan menetapkan hubungan antara fenomena 

yang diminati.  

3.2.2 Variabel Dependen 

 Menurut Sugiyono, (2013: 39) Variabel Dependen sering jugak disebut 

sebagai variable konsekuen, kriteria, output. Dalam bahasa Indonesia sering 

disebut sebagai variabel bebas. Variabel ini memengaruhi atau yang menjadi 

sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen (variabel terikat). Dalam 

penelitian ini yang menjadi variabel dependen adalah kepuasaan konsumen colatta 

pada masyarakat di kota Batam. 

Tabel 2.1 Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Penguk

uran 

CitaRasa 

(X1) 

Rasayysendiri merupakanyyhasil 

kerjayypengecapa rasa (taste buds) yg 

aterletakyydi lidah, yypipi, 

kerongkongan, yyatap mulut, yg 

merupakanyybagian dari cita rasa. 

(Drummond & Brefere, 2010: 4). 

1. Cirik has dan 

aroma 

2. Rasa 

3. Tekstur 

4. Berkualitas 

5. Saling 

melengkapi 

(Drummond & 

Brefere, 2010: 4). 

 

 

 

Likert 
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Kualitas 

Produk 

(X2) 

 

Produkyyadalaha sebagaiyybarang, 

layananyyatau ideyyyang hadir 

untukyymemenuhiyyakebutuhann 

konsumenn,  

(Widjojo, 2018: 117). 

1. Jenis produk 

2. Mutu 

3. Ciri-ciri 

4. Nama merek 

5. Kemasan 

(Fahmi, 2016: 83). 

 

 

 

Likert 

Kepuasa

n 

Konsum

en (Y) 

Kepuasan konsumen merupakan 

suatu perasaan senang atau kecewa 

yang didapatkan seseorang 

berdasarkan perbandingana antara 

kenyataan yang diperoleh dengan 

harapan yang dimiliki oleh 

konsumenn,  

(Priansa, 2017: 197). 

1. Harapann 

2. Kinerja 

3. Perbandingann 

4. Pengalamann 

5. Konfirmasi 

(Priansa, 2017: 210). 

 

 

Likert 

Sumber: (Paeno, 2017: 156) 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Populasi merupakan total jumlah yanga terdiri dari subyek atau obyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

diteliti kembali dan kemudiana ditarik akesimpulan, (Sujarweni, 2018: 105). Dalam 

penelitian inia yang menjadia populasi adalah konsumen Colatta di Kota Batam 

yang tidak diketahui jumlahnya. 

3.3.2 Sampel 

Sampel merupakan bagian dari jumlah karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi yang digunakan untuk penelitian. Ukuran sampel atau jumlah sampel 

yang diambil adalah hal yang paling penting jika peneliti melakukan analisis 

kuantitatif, (Sujarweni, 2018: 105). Jumlah sampel yang diambil dalam enelitian 

ini menggunakan rumus Lemeshow, hal ini dikarenakan jumlah populasi tidak 

diketahui atau tidak terhingga. Berikut rumus Lameshow yaitu :  
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 n  =  Z1-a/2P(1-P)    Rumus 3.1 Populasi tidak diketahui 

                d2 

 

Keterangan: 

n   =  jumlah sampel 

Z =  nilai standar tingkat kepercayaan 95% = 1,96  

P          = maksimal estimasi = 0,5 

d =  alpha (0,10) atau sampling error = 5% 

Melalui rumus ini, jumlah sampel yang akan diambil adalah : 

n  =  Z1-a/2P(1-P)        n  =  1,962 . 0,5 (1- 0.5)      n  =  3,8416 . 0,25          

                d2                                    0,052                       0,0025 

n =  384,16 

Berdasarkanyyperhitungan diyyatas,makayyjumlah sampelyyyang digunakanyyadalah 385 

responden.  

Teknik sampel yang digunakanan merupakan sampel probabilitas, yaitu 

teknik pengambilanan sampel yanga memberikan suatu peluang yangyysamaa pada 

setiapyyanggota populasiyyauntuk dijadikan sampel. teknikyyyanga digunakanayyadalah 

simple random sampling, adalah teknik yanga paling sederhana atau sampel 

diambil dengan acakyytanpa memperhatikann tingkat yangyyada dalamyypopulasi, stiap 

elemenyypopulasi memilikiyypeluang yangyysama dan dapat diketahuiyyuntuk terpilih 

sebagai subyek, (Sujarweni, 2018: 107) 
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3.4 Teknik dan Alat Pengumpulan Data 

3.4.1 Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan dataa adalah cara yanga dilakukan penelitia untuk 

menjaring atau mengungkapkan informasiyykuantitatif dariyyresponden yang sesuai 

dengan ruang lingkupyypenelitian. cara mengumpulkanyydata dapat digunakan 

dengan teknik analisis dokumen, kuesioner, survei, observasi, wawancara, dan tes,  

(Sujarweni, 2014: 74). Dalam penelitian ini menggunakann data sebagai berikut. 

Data primer 

1. Kuesioner merupakan suatu cara pengumpulan data dengan menyebarkan atau 

memberikan daftar pertanyaan kepadaa responden dengan berharap 

memberikan daftar pertanyaan atau respon.  

Data sekunder 

1. Dokumen merupakan sejumlah besar tentang fakta data yang tersimpan dalam 

bahan yang berbentuk data konsumenn danyyprofil perusahaan PT Gandum Mas 

kencana (colatta). 

2. Kajian teori merupakan gambaran terhadap seperangkat kumpulan konsep 

atau bukuyyreferensi, populasi dan definisiyyyang terkaityysecara sistematisyyuntuk 

memprediksi dan menjelaskan tentangyysuatuyyfenomena.  

3.4.2 Alat Pengumpulan Data 

Instrumen aatau alat penelitian merupakan fasilitas yang digunakan peneliti 

untuk mengumpulkanayydataa supaya pekerjaannyayylebiha muda danyyhasilnyaa akan 

lebih baik, dalamyyarti kata cermat, sistematis dan lengkap sehinggayylebih gampang 

diolah, (Sujarweni, 2014: 76). Skala Likert dipakai untukyymengukur persepsi, 
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sikapa dan pendapatyyseseorangyyataua kelompok tentangyygejala aatau kejadian sosial.  

Dalam penelitiann, fenomena sosial ini sudah ditetapkan secaraa spesifik oleh 

peneliti, yang selanjutnya disebutyysebagai variabelyypenelitiann, (Sugiyono, 2013: 

93). penelitianyyini digunakanyypernyataan denganyyrentang skala penilaianyyyaitu 1 

sampai 5. 

Table 3.2 Skala likert 

Skala Likert Kode Nilai 

sangat setuju  SS 5 

Setuju S 4 

netral N 3 

tidak setuju TS 2 

sangat tidak setuju STS 1 

Sumber: Sugiyono, (2013: 93) 

3.5  Metode Analisis Data 

Data dalama penelitian ini menggunakan program dalam menganalisisa 

pengaruhyyantar variabelyyyaitu denganyymenggunakann program SPSS (Statistical 

Package for Social Sciences) yang relevann. 

3.5.1 Analisis Deskriptif 

Secara umum ailmu statistic dapat dibagi menjadi dua kelompok, yaitu: 

statistikyydeskriptif danyystatistik inferensi. yydeskriptif merupakan statistikyyyanga 

amenjelaskannyysuatu datayyyanga telaha dikumpulkanyydan dirangkumkan padayyaaspek 

penting yang aberkaitan dengan data tersebut. Statistik inferensi merupakan 

statistikyyinduktif. dalamyystatistik inferensiyyasetelah datayydikumpulkanyyaselanjutnya 

akan adilakukanyyanalisis adenganyymengunakann ametodeyystatistik yangyyhubungannyan 
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denganyysifata danyykepentingan datanya, yyselanjutnya akan diambilyysuatuyykeputusan 

dan pengambilanyykesimpulann dariyyhasil olahanyydata tersebut, (Sugiyono, 2013: 

147). 

3.5.2 Uji Kualitas Data 

Dataayyayang didapatkan dari pengguna kuesione sebagai alat pengumpulanan 

adata’yyselanjutnya aperluyydilakukann analisi’ denganyymenggunakann ujiyyvaliditas data 

danyyuji realibititas data. 

3.5.2.1 Uji Validitas Data 

Uji validitas digunakan untuka amengukur valid aatau tidak sahnya asuatu 

kuesioner. yyvaliditas merupakan suatu indeksa yang menunjukkanan alat ukura 

tersebut benar-benar mengukura sesuatu yangyydiukur. untukyymengetahuiayyapakah 

akuesioneryyyanga adisusunyytersebut ituyyvalid, jadi perluyyadiuji adengan mengunakan 

ujiyykorelasi antarayyaskor (nilai) tiapyyabutir apertanyaanyyadengann skoryytotal kuesioner 

tersebut. adapunyyteknik akorelasyyayang abiasayyadipakai merupakan teknikyykorelasi 

productyymoment danyyauntuk amengetahuiyyaapakah nilaiyyakorelasi tiapyypertanyaann itu 

signifikann, makayydapat dilihatyypada hasilyyuji menggunakann SPSS 21, (Noor, 2013: 

132). perhitunganyynilai korelasiyyPearsonn ProductyyMoment (r hitung) selanjutnya 

dibandingkanayydengann nilaia r tabel. nilai r tabel dihitungyyuntuk α = 0,05 dan 

derajatyykebebasan (dk = n-2) dengan kaidah keputusan sebagai berikut. 

1. Jika r hitung > r tabelyymaka pernyataanyytersebut dinyatakann valid 

2. Jika r hitung < r tabel makayypernyataanyytersebut dinyatakann tidak valid 

Nilai koefisienn korelasiyyyang digunakan n sebagaiyypedoman untuk memberikann 

interpretasi yang disajikann dalam tabel 3.3. 
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Table 3.3 Interpretasi koefisien korelasi nilai r 

Interval Koefisien Tingkat Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,.40 – 0.,.599 Sedang 

0., 60 – 0.,799 Kuat 

0.,.80 – 1.,.000 Sangat kuat 

  Sumber: Sugiyono, (2013: 184). 

3.5.2.2 Uji Reliabilitas Data 

Reliabilitas/keterandalan adalah aindeks yang amenunjukkan sejauh mana 

suatuayyalat aukuryydapat dipercayai aatauyyadiandalkan. halyyaini dapat menunjukkan n 

sejauhyyamana aalatyytersebut dinyatakan akonsistenn, yyjikaa adilakukanyyapengukuran n dua 

kaliyyatau alebihyyaterhadap agejalayyyangyysama. dapat adiketahuiyyabahwayyperhitungan uji 

reliabilitasyyharus adilakukanyyhanyaa padayypertanyaan n yangyysudah memenuhi atau 

memilikiyyujiyyValiditas, maka jikayytidak memenuhiyysyarat dari ujiyyvaliditas maka 

dapat dikatakan tidakyyperlu diteruskan nyyuntukyyuji reliabilitasnya, (Noor, 2013: 

130). 

𝒓𝟏𝟏 = ( 
𝒌

𝒌−𝟏
) (𝟏 −  

∑ 𝝈𝒃𝟐 

𝝈𝟏𝟐 
)  Rumus 3.2 Reliabilitas’ Tes’ Objektif’ 

Keterangan n : 

𝑟11  : Reliabilitas instrument ’ 

K : Jumlah butir pertanyaan  n 

∑ 𝜎𝑏2  : Jumlah’ varian ’ n pada’ butir’ pertanyaan n 

𝜎12 : Variansi’ total ’ 

Nilaiyyuji ’ ‘dapat dibuktikanyyadengan cara mengunakan ujiyydua asisiyypadaa ataraf 

signifikansi n 0.05. kriteria yydapat aditerimayyddan n tidak diterimanya suatuyyddata n 

reliabelyynataua jika yyanilain aalphayylebih abesaryy ‘daria nilaiyykritis product moment  n, atau 
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nilai’ r’ tabel. bisa jugak’ dadilihat dengana amenggunakan nilai abatasan penentu’, 

misalnya 0.6. nilai ’yyyangyykurang’ dari’ 0.6 ddianggapyymemiliki’ reliabilitas’yyyang’ 

kurang. 

Beberapayy ‘peneliti yang berpengalamanyymerekomendasikana ddenganyycara 

membandingkanayynilaia ddenganyytabela kriteriaa ‘indeksyykoefisien dreliabilitasyyberikut 

ini. 

Table 3.4 Indeks ’ Koefisien’ Reliabilitas’ 

No Nilai’ Interval ’ Kriteria ’ 

1 < .0,20’ .Sangat ’ Rendah’ 

2 0,20’ -  0, .399 ’ .Rendah’ 

3 0,40’ – 0, .599 ’ .Cukup’ 

4 0, .60’ – 0,799 ’ .Tinggi ’ 

5 .0,80’ – .1,00 ’ .Sangat ’ Tinggi’ 

Sumber ’ : Wibowo, (2012: 53) 

3.5.3 Uji Asumsi Klasik 

3.5.3.1 Uji Normalitas 

Ujiyynormalitas merupakanyyujia yang digunakan auntukyyamengukur suatu adata 

yang .memiliki distribusi anormal sehingga bisa digunakan .dalam Statistik 

.parametrik, jikaayydata yang tidakyyaberdistribusi dengan .normalyyadapat digunakan. 

statistik non parametrik, . (Sujarweni, 2014: 102). 

Pengujianyyaterakhir .dilaksanakan melaluiyyuji .Kolmogorov .Smirnov denganyykriteria 

pengujian.: 
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a. jika. yynilai. signifikansiyy.pada .Kolmogorov .Smirnov < 0,05. maka data tidak 

menyebaryy.normal. 

b. jikayynilai signifikansiyypada .Kolmogorov .Smirnov > 0,05. maka datayy.menyebar 

normal. 

3.5.3.2 Uji Multikolinieritas 

Ujiyymultikolinearitas abertujuanyyauntuk amengujiyyapakaha padayyamodel. aregresi 

dapat ditemukanyyaadanya korelasiyyantar .variabelyyindependen. yyauntuk amendeteksi 

.dengan melalui analisis . nilaiyya.toleransiyydan .Variance .Inflation .Factor (VIF). 

apabilayyterjadiy.korelasi, maka dapatyyadinamakan dengan aproblemyy.multikolinearitas. 

untuk mendeteksikan ada atau tidak adanya multikolinearitas di dalam model 

regresiyyadalah dengan cara melihatyynilai significance. (2-tailed). Jika nilainya VIF . 

> .10 maka terjadi gejalayymultikolinearitas. yang .tinggi, (Sanusi, 2011: 136).  

3.5.3.3 Uji Heteroskedastisitas 

Ujiyyheteroskedastisitas . adigunakanyy. auntuk .mengetahuiyyaada atau tidak adanya 

penyimpangan, yyyaituyyadanya ketidaksamaanyyantara .varianyyresidual. untukyyasemua 

pengamatanayypada amodelyy.regresi. aprasyarat ayangyyaharus dipenuhi adalamyyamodel 

regresiyyadalah dengan tidakyyaadanya agejalayya.heteroskedastisitas. jikayyavarian adari 

residual suatu pengamatan ke pengamatanyyyang lainyy.tetap, maka dapat dinyatakan 

sebagai .homoskedastisitas, yydanyyjika tidak sama makayydisebut .heteroskedastisitas. 

yyhasil penguji Park. .Gleyser melihatyynilai .probabilitasyydengan signifikansi . > nilai 

alpha. (0,05) makayymodel tidak .mengalamiyy.heteroskedastisitas, (Sanusi, 2011: 

135). 
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3.5.4 Uji Pengaruh 

3.5.4.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi . .linear berganda aapada dasarnya adalah aperluasan adari aregresi 

linear sederhana, merupakan tambahan. Ajumlah variabela bebas yanga sebelumnya 

hanya satuyymenjadi .duayyatau .lebih variabel. yybebas, (Sanusi, 2011: 134). regresi. 

yylinear .berganda dinyatakanyydalam persamaanyymatematika .sebagai berikut. 

 

Y= a + b1 X1 + b2 X2 + e               Rumus 3.3: Regresi Linier Berganda 

     Sumber: Wibowo, (2012: 127) 

Keterangan: 

Y  : Kepuasan Konsumen 

X1  : Cita Rasa 

X2  : Kualitas Produk 

a  : Konstanta 

b1, b2  : Koefisien regresi 

e : Variabel pengganggu 

3.5.4.2 Uji Determinasi (R²) 

Koefisien determinasi (R2) sering jugak adisebut sebagai akoefisien 

determinasiyymajemuk. (multiple. coefficient. of .determination) ayang hampir sama 

dengan koefisien R2. R2 dan ajugayyahampir sama dengan .R, akan atetapiyyakeduanya 

berbedayya.dalam afungsiyy (kecuali regresi .linear .sederhana). R menjelaskanyyaproporsi 

variasi. yydalam .variabelyyterikat (Y) yang telah dijelaskanyyoleha .varibel bebasyy.secara 

bersama-sama. sementarayyitu, R2 amengukur kebaikana .sesuai dari .persamaan 

.regresi, yyyaitu memberikanyypersentase. variasiyy.total dalam variabel terikat (Y) yang 
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telah dijelaskanayyaoleh ahanya pada satuyyvariabel. bebas. (X). Lebihyylanjut lagi, R 

merupakan koefisienyykorelasi .yangyymenjelaskan. keeratan hubungannya dengan 

linearyydi antara duayy.variabel, nilainyayydapat positif dan negatif. Sementarayyitu, R 

merupakan koefisien. yykorelasi .majemukyyyang .mengukuryytingkatan .hubungan 

antaraayyvariabela. terikat (Y) denganayysemuaa .variabelyybebas yang menjelaskanyysecara 

bersama-samayydan nilainyayyselalu positif, (Sanusi, 2011: 136). 

3.5.5 Rancangan Uji Hipotesis  

 Menurut Sugiyono, (2012: 159) Hipotesis’yymerupakan ’ jawabanyysementara’ 

terhadap ’ rumusanyymasalah’ penelitianyydi ’ mana’ rumusanyymasalah ’ penelitianyytelah’ 

dinyatakan dalam ’ bentuk’ kalimat pertanyaan ’. Uji’ Hipotesis berguna untuk’ 

memeriksa atau menguji apakah koefisien regresi’ yang didapat signifikan’ 

(berbeda’ nyata ’).  

 Berikut ’yyadalah aluryydari suatu prosesyypenuangan penyelesaian dan ide 

dalam masalahyypenelitian sehingga muncul hipotesisyypenelitian yang didasari 

pada metodeyyilmiah, metode ilmiah ini berupa suatu kegiatan:  

1. .Mengidentifikasiayysuatu a.masalahyy.yang .ada 

2. .Merumuskanyy.masalah-masalahyyyangyyaada 

3. .Merumuskanyy.hipotesis 

4. .Mengujiyyhipotesis 

5. .Membuatyy.kesimpulan 

Uji’yyhipotesis’ adapatyydigunakan dengan ’ duayycara .menurut Wibowo, (2012: 

124) yaitu dengan cara mengunakan tingkat kepercayaan aatau signifikan adan 
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probabilitas akepercayaan.. yyjikaa dilakukannya adengan cara ditingkatkan asignifikan 

kebanyakana peneliti mengunakan 0,05.  

 .Suatu penelitianyyyang biasa dilakukan’’, biasanyayyterdapat ’’ dua ’yyuji’’ .hipotesis’’ 

.yaituyyhipotesis ’ nul’ atauyy.hipotesi’ H0’ dan’ .hipotesisyy.alternatif ’ atau ’ .Ha’. hipotesis’ 

.penelitian’yybiasanya ’ .dibagiyymenjadi ’ .duayyjenis ’ .yaitu’’: 

1. Hipotesisyy.directional’ .one’. tailed’ .test ’ .hypothesis’, adalah hipotesisyyayang 

menunjukan aatau memberikan arah dari jawaban hipotesis penelitian 

tersebut (.hipotesis ’ alternatif.’), apakah lebih kecil dari (<) atau lebih dari ’ 

(>). 

2. .Hipotesisyynon ’ .directional’ .disebutkanyyjuga’ .two’ .tailed’ .test’ .hypothesis’ 

adalahyyarah dariyyjawaban hipotesis penelitian (Ha. ’). 

Sedangkan ’yyhipotesis’ nul’ merupakan pernyataanayyyang menunjukan tidaka 

ada perbedaan atau aperubahan, yypenelitiana ini harusyyaselalu ingat apaayyyang amenjadi 

sebuah masalah dan telah dirumuskan dalam rumusan masalah. Pengujian ’ 

.hipotesis’yyyang’ .dilakukanyyakan ’ .memperlihatkanyyhal’’ sebagaiyyberikut’: 

1. Ujiyyhipotesis’ adalah ujiyydengan ’ datayy.sampel ’. 

2. Uji akan ’ .menghasilkan keputusan ’ .menolak hipotesis’ atau’ .sebaliknya ’ 

.menerimayyhipotesis ’. 

3. Nilai. Yyuji dilihat dengan menggunakanyynilai ’ f’ .dan ’ .nilai’ t’. 

4. Suatu kesimpulan dapat dilakukan dengan meliat kurva atau gambaran, 

dengan melihatyydaerah yang ditolak danyydaerah hipotesisyynul. 

Suatu hipotesis dapat dirancangkan dalam penelitian ini dijabarkan sebagai 

berikut:  
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H1 : Cita rasa .berpengaruh positif’ dan signifikan ’ terhadap kepuasaan konsumen 

Colatta pada masyarakat di kota Batam. 

H2 : .Kualitas’ produk berpengaruh’ .positif dan ’ .signifikan terhadap ’ kepuasan’   

.konsumen’ Colatta pada masyarakat di kotayyBatam. 

H3  : Cita rasa dan .kualitas produkyysecara .simultan .berpengaruhyypositif dan 

signifikan terhadapyy.kepuasan .konsumen Colatta pada masyarakat di kota 

Batam. 

3.5.5.1 Uji T (Uji Parsial) 

Ujiyy1Signifikansiyy1koefisienyyRegresiyysecara   Parsial ymerupakan Uji signifikansi 

terhadap masing-masing1 dari koefisien regresi1 diperlukan untuk mengetahui 

signifikanyyatau tidak signifikannya pengaruhyydari 1masing-masingyyvariabel bebas 

(X) terhadapyyvariabel terikat (Y) Berkaitanyydengan hal ini, ujiyysignifikansi secara 

parsial1yydapat1 digunakanyyuntuk mengujiyyhipotesis penelitian Nilai1yyyang1 digunakan1 

untukyymelakukan1 pengujianyyadalah nilai t hitung yangyydiperoleh dariyyrumus yang 

sudahyydijelaskan sebelumnya, (Sanusi, 2011: 138). 

3.5.5.2 Uji F (Uji Slimutan) 

Uji dari keseluruh 1koefisienyy1regresi 1secarayybersama 1seringyyjugak 1disebut 

sebagai uji model. nilai yang digunakan 1untuk 1melakukanyyuji bersama merupakan 

nilai Fhitung yang telah .dihasilkan dari .rumus yang sudah pernah dijelaskan 

sebelumnya .. .Karena nilai Fhitung .terhubung1 sangat 1erat. dengan1 nilai .koefisien 

.determinasi (R2) jadi pada saatyymelakukan uji F, 1.sesungguhnyayymenguji suatu 

signifikansiyykoefisien1 determinasi (R2) Uji F yang signifikanya. 1menunjukkan. 
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yybahwayyvariasi dari suatu Variabelyyterikat dapat 1dijelaskanyydengan 1.sekianyypersen 

olehyyvariabel bebasyysecara bersamaan 1adalahyybenar-benar1 1nyata dan bukanyyterjadi 

karenayy.kebetulan.  

Berdasarkan1yydari asumsinya , nilaiyykoefisien .determinasi (R2) dan uji F 

dapat menentukan baik atau tidak baiknya model yang sedang .digunakan. 

Semakin tinggi nilai1 koefisien .determinasi (R2) danyysignifikan .makayysemakin 

.baikyymodel .itu, (Sanusi, 2011: 137). 

3.6  Lokasi Dan Jadwal Penelitian  

3.6.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ’ adalah diman tempat/wilayah peneliti melakukan 

penelitianyyuntuk mendapatkan 1datayyyang digunakan. Ada jugak 1lokasiyypenelitian’ 

dilaksanakan ’ di’ PT Kariya Sukses Permata beralamat di kara industriyal Block C 

no. 4 Batam Centre, Kepulauan Riau, Indonesia. 

3.6.2    Jadwal Penelitian 

Penelitianyyini ’ . ‘diproses’ .melaluiyybeberapa fase’yytahapan ’. .Masa ’ .waktuyyyang’ 

digunakan dalamyyproses’ ‘penelitianyyini memakan waktu sekitaryylima’ bulan’. 

yyProses.’ danyy.tahapan ’ penelitian. dapatyydilihat’ pada. ’ tabel 3.7 berikut’: 
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Tabel 3.5 Rangkaian Jadwal penelitian 

Kegiatan 

                                  Waktu Kegiatan 
 

Okt 

2018 

Nov 

2018 

Des  

2018 

Jan 

2019 

Februari 

2019 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

.PengajuanyyJudul                               
    

.Pencarian data awal                                 
    

.Penyusunanyypenelitian             
 

1 
                  

    

.pembuatan kuesioner                                     

.Sebar kuesioner                                 
    

.Pengumpulan kuesioner                                 
    

.Pengelolahanyydata                                 
    

.Penyelesaianyylaporan                                 
    

Sumber: Penelitian 2019. 


